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Abstract. This study aims to analyze the influence of learning motivation and learning facilities on the English
learning outcomes of junior high school students in the Alang Alang Lebar District, Palembang City. The
background of the research highlights the importance of English proficiency as a 21st-century skill that requires
both internal and external support factors. Learning motivation, which includes intrinsic and extrinsic drives, is
believed to increase students’ interest and active participation in the learning process. Meanwhile, learning
facilities such as adequate classrooms, audio-visual equipment, and access to digital learning media serve as
significant supporting factors. This research employs a quantitative approach with a survey method. Data were
collected through questionnaires distributed to students from several junior high schools in the Alang Alang Lebar
area. Data analysis was conducted using multiple linear regression to examine the effect of each independent
variable on English learning outcomes. The findings reveal that learning motivation has a positive and significant
effect on English achievement. Learning facilities also contribute substantially to improving students’ academic
performance. Furthermore, the combination of high motivation and adequate facilities leads to greater
improvements in English scores. These results emphasize that successful learning depends not only on teachers’
instructional methods but also on motivational support and sufficient resources. The study recommends that
schools and policymakers enhance programs that foster motivation and upgrade learning facilities as strategic
efforts to improve the quality of students’ English learning outcomes.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar dan fasilitas belajar terhadap
capaian belajar bahasa Inggris siswa SMP di Kecamatan Alang Alang Lebar, Kota Palembang. Latar belakang
penelitian menyoroti pentingnya kemahiran bahasa Inggris sebagai keterampilan abad ke-21 yang membutuhkan
faktor pendukung internal dan eksternal. Motivasi belajar yang meliputi dorongan intrinsik dan ekstrinsik diyakini
dapat meningkatkan minat dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Sementara itu, fasilitas
pembelajaran seperti ruang kelas yang memadai, peralatan audiovisual, dan akses media pembelajaran digital
menjadi faktor pendukung yang signifikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada siswa dari beberapa SMP di wilayah Alang
Alang Lebar. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda untuk memeriksa pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap hasil belajar bahasa Inggris. Temuan tersebut mengungkapkan
bahwa motivasi belajar memiliki efek positif dan signifikan terhadap prestasi bahasa Inggris. Fasilitas
pembelajaran juga berkontribusi secara substansial dalam meningkatkan prestasi akademik mahasiswa. Selain itu,
kombinasi motivasi tinggi dan fasilitas yang memadai mengarah pada peningkatan yang lebih besar dalam skor
bahasa Inggris. Hasil ini menekankan bahwa pembelajaran yang sukses tidak hanya bergantung pada metode
instruksional guru tetapi juga pada dukungan motivasi dan sumber daya yang memadai. Studi ini
merekomendasikan agar sekolah dan pembuat kebijakan meningkatkan program yang menumbuhkan motivasi
dan meningkatkan fasilitas pembelajaran sebagai upaya strategis untuk meningkatkan kualitas hasil belajar bahasa
Inggris siswa.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan
bagian penting dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia. Bahasa Inggris tidak hanya
berfungsi sebagai mata pelajaran wajib, tetapi juga sebagai sarana komunikasi internasional
yang sangat relevan dalam era globalisasi dan kompetisi global. Oleh karena itu, peningkatan
hasil belajar Bahasa Inggris menjadi salah satu fokus utama dalam upaya perbaikan mutu
pendidikan.

Meskipun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pencapaian hasil
belajar Bahasa Inggris siswa SMP di Indonesia masih belum memuaskan. Data dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan bahwa nilai rata-rata Bahasa Inggris
masih tergolong rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Hal ini mencerminkan
adanya tantangan serius dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris yang perlu segera
diatasi.

Fenomena serupa juga terlihat di SMP Negeri se-Kecamatan Alang-alang Lebar,
Palembang. Pembelajaran Bahasa Inggris di wilayah ini cenderung bersifat konvensional dan
minim interaksi, dengan dominasi metode ceramah dan aktivitas menghafal. Pembelajaran
berlangsung dalam waktu terbatas, yakni dua kali per minggu, yang menyebabkan siswa
kesulitan untuk mengeksplorasi potensi diri, berdiskusi, atau berpikir kritis. Akibatnya, hasil
belajar siswa, terutama kelas IX, masih tergolong rendah.

Rendahnya pencapaian akademik ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di
antaranya adalah faktor internal siswa (seperti minat, motivasi, dan kondisi fisik), faktor
eksternal (lingkungan keluarga, sekolah, dan sarana pendidikan), serta pendekatan belajar yang
digunakan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi belajar dan fasilitas
pendidikan merupakan dua faktor penting yang secara signifikan mempengaruhi keberhasilan
belajar siswa (Wahab & Rosnawati, 2021).

Motivasi belajar mencakup dorongan internal (intrinsik) dan eksternal (ekstrinsik) yang
menentukan semangat dan ketekunan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Sementara itu,
fasilitas Pendidikan seperti ruang kelas yang memadai, ketersediaan buku, media
pembelajaran, serta akses teknologi sangat menentukan kualitas lingkungan belajar siswa.
Ketika kedua aspek ini tidak optimal, hasil belajar pun cenderung rendah.

Namun dalam realitasnya, masih ditemukan ketimpangan dalam penyediaan fasilitas
pendidikan, khususnya di sekolah-sekolah yang berada di pinggiran atau daerah yang belum
berkembang secara merata. Ditambah dengan motivasi belajar yang bervariasi, hal ini semakin

memperparah rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan
antara motivasi belajar dan fasilitas pendidikan terhadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa
SMP Negeri se-Kecamatan Alang-alang Lebar. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
ditemukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa, sekaligus memberikan rekomendasi yang relevan bagi peningkatan kualitas

pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat SMP.

2. KAJIAN TEORI

Motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun eksternal dalam diri siswa yang
mendorong mereka untuk melakukan aktivitas belajar demi mencapai tujuan tertentu. Motivasi
menjadi faktor penting yang memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Siswa dengan
motivasi tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan mampu mengatasi kesulitan belajar,
sedangkan siswa dengan motivasi rendah cenderung mudah menyerah (Sardiman, 2023; Uno,
2022).

Menurut McDonald (dalam Sardiman, 2020), motivasi adalah perubahan energi dalam
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya afeksi (perasaan) dan diikuti oleh tindakan
untuk mencapai tujuan. Hal senada dikemukakan oleh Djamarah (2017) yang menyatakan
bahwa motivasi merupakan kekuatan sadar dalam diri individu yang mendorongnya untuk
bertindak.

Sardiman (2023) menjelaskan tiga fungsi utama motivasi dalam belajar, yaitu: (1)
mendorong individu untuk bertindak, (2) mengarahkan tindakan ke tujuan tertentu, dan (3)
menyeleksi tindakan yang relevan untuk mencapai tujuan tersebut.

Motivasi belajar juga dapat diidentifikasi melalui indikator tertentu, seperti keinginan
untuk bertindak, alokasi waktu untuk belajar, kesediaan mengorbankan kegiatan lain, serta
kegigihan dalam menyelesaikan tugas (Nurhidayah, 2016). Oleh karena itu, guru memiliki
peran strategis dalam menumbuhkan dan mengelola motivasi belajar siswa agar proses

pembelajaran berjalan efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen.
Menurut Creswell (2014), metode penelitian adalah cara sistematis yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data. Sukmadinata (2009)
menambahkan bahwa metode ini bertujuan memecahkan masalah secara ilmiah melalui

pengumpulan data, analisis, dan penarikan kesimpulan.
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Albrecht (2008) menjelaskan bahwa metode eksperimen melibatkan serangkaian
langkah sistematis untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel tertentu
dalam kondisi yang terkontrol. Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2019), metode ini
digunakan untuk melihat hubungan antara variabel perlakuan dan variabel lain, seperti
motivasi, fasilitas pembelajaran, dan hasil belajar siswa.

Desain penelitian yang digunakan adalah Non-Randomized Pretest-Posttest Control
Group Design, karena peneliti tidak dapat mengubah pembagian kelas yang telah ada. Dalam
desain ini, kelompok eksperimen dan kontrol diberikan pre-test dan post-test untuk mengetahui

pengaruh perlakuan yang diberikan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada sejumlah siswa SMP Negeri yang tersebar di
Kecamatan Alang Alang Lebar Kota Palembang dengan tujuan untuk menguji pengaruh
motivasi belajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar Bahasa Inggris. Data dikumpulkan
melalui instrumen berupa kuesioner motivasi belajar, observasi dan penilaian fasilitas belajar,
serta nilai hasil belajar Bahasa Inggris siswa yang diambil dari nilai rapor semester terakhir.
Karakteristik Motivasi Belajar Siswa

Motivasi belajar diukur berdasarkan aspek internal dan eksternal, meliputi keinginan
untuk menguasai materi, rasa ingin tahu, harapan mendapatkan nilai baik, serta dukungan
lingkungan belajar. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor motivasi belajar
siswa adalah 75,4 dengan standar deviasi 8,2. Kategori motivasi belajar sebagian besar berada
pada tingkat sedang hingga tinggi (70-85), yang mengindikasikan bahwa siswa sudah memiliki
dorongan belajar yang cukup kuat untuk mempelajari Bahasa Inggris. Hal ini memperlihatkan
bahwa siswa merasa pentingnya pelajaran Bahasa Inggris dan ada keinginan untuk mencapai
hasil belajar yang baik.
Kondisi Fasilitas Belajar di Sekolah

Fasilitas belajar yang diamati mencakup ruang kelas yang layak, alat bantu pengajaran
seperti papan tulis, LCD projector, buku referensi Bahasa Inggris, media audio visual, serta
ketersediaan internet sebagai sumber belajar tambahan. Skor fasilitas belajar yang diperoleh
rata-rata 70,2 dengan variasi antara sekolah satu dengan lainnya. Meski fasilitas dasar sudah
tersedia dan berfungsi dengan baik, sebagian besar sekolah masih kekurangan fasilitas
multimedia interaktif dan bahan bacaan bahasa Inggris yang beragam. Keterbatasan ini bisa

menjadi kendala dalam menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan mendalam.
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Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa

Hasil belajar Bahasa Inggris diukur menggunakan nilai rapor semester terakhir yang
mencerminkan pemahaman siswa terhadap kompetensi yang diajarkan. Nilai rata-rata siswa
adalah 72,8 dengan rentang nilai 55 sampai 90. Nilai ini menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar siswa mampu menguasai materi, terdapat perbedaan signifikan antar individu
yang diduga dipengaruhi oleh faktor motivasi dan fasilitas belajar.

Pengaruh Motivasi Belajar dan Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris

Analisis statistik dilakukan menggunakan regresi berganda untuk mengetahui pengaruh
kedua variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu hasil belajar Bahasa Inggris.Motivasi
belajar berpengaruh positif signifikan dengan koefisien regresi 0,45 (p = 0,001 < 0,05), yang
artinya setiap peningkatan motivasi belajar akan meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris
sebesar 0,45 satuan. Fasilitas belajar juga berpengaruh positif signifikan dengan koefisien 0,38
(p = 0,003 < 0,05), yang menunjukkan bahwa peningkatan kualitas dan kelengkapan fasilitas
belajar akan mendorong peningkatan hasil belajar sebesar 0,38 satuan.

Secara simultan, kedua variabel memberikan kontribusi signifikan terhadap hasil
belajar Bahasa Inggris dengan nilai R = 0,62. Ini berarti 62% variasi nilai Bahasa Inggris dapat
dijelaskan oleh motivasi belajar dan fasilitas belajar, sedangkan 38% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar dan fasilitas belajar merupakan dua
faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar Bahasa Inggris siswa SMP di Kecamatan Alang
Alang Lebar Kota Palembang.
Motivasi Belajar

Motivasi belajar siswa yang tinggi sangat berperan dalam meningkatkan keberhasilan
pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar kuat cenderung lebih aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran, lebih rajin mengulang materi, dan lebih percaya diri dalam
menghadapi tes dan ujian. Motivasi belajar ini muncul baik dari faktor internal, seperti
keinginan pribadi untuk menguasai Bahasa Inggris, maupun dari faktor eksternal seperti
dorongan orang tua dan guru. Temuan ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Deci dan
Ryan (1985) tentang teori motivasi diri (self-determination theory), yang menyatakan bahwa
motivasi intrinsik dan ekstrinsik berperan penting dalam keberhasilan belajar.

Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya oleh beberapa peneliti
lain yang menunjukkan bahwa motivasi belajar secara konsisten berkontribusi terhadap hasil

belajar yang optimal. Ketika siswa merasa tertantang dan memiliki tujuan yang jelas dalam
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belajar, mereka akan lebih gigih dan tidak mudah menyerah, yang pada akhirnya berdampak
positif pada pencapaian hasil belajar.
Fasilitas Belajar

Fasilitas belajar yang memadai juga terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap
hasil belajar Bahasa Inggris. Ketersediaan sarana dan prasarana yang baik memungkinkan
siswa untuk belajar dengan lebih nyaman dan efektif. Contohnya, adanya media audio visual
membantu siswa dalam memahami pelafalan, intonasi, dan kosakata Bahasa Inggris secara
lebih mudah dan menyenangkan. Ruang kelas yang nyaman juga mengurangi gangguan dan
membantu siswa fokus selama proses pembelajaran.

Namun, meskipun fasilitas belajar sudah tergolong cukup, kekurangan dalam hal media
pembelajaran interaktif seperti software pembelajaran, video pembelajaran, dan akses internet
yang terbatas masih menjadi kendala. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan investasi
sekolah dalam menyediakan fasilitas yang dapat menstimulasi kreativitas dan minat belajar
siswa secara lebih optimal.

Sinergi Motivasi dan Fasilitas

Penelitian ini menggarisbawahi bahwa keberhasilan hasil belajar Bahasa Inggris tidak
hanya bergantung pada satu faktor tunggal, melainkan kombinasi dari motivasi internal siswa
dan dukungan fasilitas belajar yang disediakan sekolah. Motivasi belajar tanpa didukung
fasilitas yang memadai bisa menghambat proses belajar, begitu pula fasilitas terbaik tanpa
motivasi belajar yang cukup juga tidak akan memberikan hasil optimal.

Dalam konteks SMP di Alang Alang Lebar, perlu adanya upaya bersama antara guru,
sekolah, dan orang tua untuk meningkatkan kedua aspek ini. Guru dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa melalui metode pembelajaran yang inovatif dan menarik, sedangkan
pihak sekolah harus berkomitmen untuk meningkatkan kualitas fasilitas belajar agar lebih
representatif dan mendukung proses pembelajaran bahasa asing.

Implikasi Praktis

Dari hasil penelitian ini, disarankan agar sekolah meningkatkan program motivasi
belajar, misalnya dengan memberikan penghargaan atau apresiasi bagi siswa yang berprestasi
dan aktif dalam belajar Bahasa Inggris. Selain itu, peningkatan fasilitas belajar seperti
penyediaan laboratorium bahasa, perpustakaan yang lengkap, serta penggunaan teknologi
pembelajaran modern perlu menjadi prioritas agar suasana belajar semakin kondusif dan

menarik.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dan fasilitas
belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa di SMP
Negeri se-Kecamatan Alang Alang Lebar Kota Palembang. Motivasi belajar berperan sebagai
faktor internal yang mendorong peningkatan keterlibatan dan konsistensi siswa dalam proses
pembelajaran, sementara fasilitas belajar sebagai faktor eksternal memberikan dukungan dan
kemudahan dalam memperoleh pemahaman materi. Oleh karena itu, upaya peningkatan
motivasi belajar serta penyediaan fasilitas yang memadai sangat penting untuk meningkatkan

kualitas hasil belajar bahasa Inggris di lingkungan sekolah tersebut.
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